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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketentuan masa ‘iddah yang
selama ini hanya diberlakukan bagi perempuan pasca perceraian, yang dianggap
cenderung mendiskriminasi secara gender. Dalam konteks sosial dan hukum
modern, muncul wacana perlunya pemberlakuan masa ‘iddah juga bagi laki-laki
sebagai bentuk keadilan dan kesetaraan.

Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah (1) Bagaimana
hukum pemberlakuan masa ‘iddah bagi laki-laki perspektif hukum Islam klasik?
(2) Bagaimana hukum pemberlakuan masa ‘iddah bagi laki-laki perspektif hukum
Islam kontemporer? (3) Bagaimana pemberlakuan masa ‘ddah bagi laki-laki
perspektif mubadalah?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
normatif dengan teknik studi kepustakaan (library research), melalui pengumpulan
dan analisis data sekunder yang bersumber dari Al-Qur’an, hadits, kitab-kitab fiqih
klasik, karya ulama kontemporer, dan literatur tentang mubadalah. Data dianalisis
secara deskriptif-analitis dengan tujuan menemukan relevansi penerapan masa
‘iddah bagi laki-laki dalam konteks hukum Islam dan nilai-nilai keadilan gender.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara khitab dari semua ayat yang
menyebutkan mengenai ketentuan tentang ‘iddah, khitab lebih banyak
menyebutkan atau merujuk pada mantan suami, yang mana ia dibebani kewajiban
untuk menghitung masa ‘iddah si istri sampai selesai. (2) ‘Iddah bagi laki-laki
bukanlah hal yang mustahil diberlakukan, hal ini dibuktikan dengan adanya Surat
Edaran Dirjen Bimas Islam Kemenag dan Dirjen Badan Peradilam Agama
Mahkamah Agung, No: P-005/DJ.11I/Hk.00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam
masa ‘iddah istri. (3) ‘iddah bagi laki-laki dari perspektif mubadalah tidak
menggunakan hukum figh maka dapat menggunakan etika figh, yang mana hal ini
bermakna bahwa secara moralitas laki-laki juga turut dianjurkan untuk memiliki
jeda dan tidak melakukan pendekatan dalam bentuk apapun kepada perempuan lain.
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This research is motivated by the provision of the 'iddah period which has
only been applied to women after divorce, which is considered to tend to
discriminate gender. In the modern social and legal context, there is a discourse on
the need to apply the 'iddah period also for men as a form of justice and equality.

The purpose of this study is to answer the formulation of the problem (1)
How is the implementation of the iddah period for men from the perspective of
classic Islamic law? (2) How is the law of the implementation of the 'iddah period
for men from the perspective of contemporary Islamic law? (3) How is the
implementation of the 'iddah period for men from the perspective of mubadalah?

The method used in this research is a normative qualitative approach with
library research techniques, through the collection and analysis of secondary data
sourced from the Qur'an, hadith, classical figh books, works of contemporary
scholars, and literature on mubadalah. The data is analyzed descriptively-
analytically with the aim of finding the relevance of the application of the 'iddah
period for men in the context of Islamic law and gender justice values.

The results showed that (1) In khitab, of all the verses that mention the
provisions on 'iddah, the khitab mostly mentions or refers to the former husband,
who is burdened with the obligation to calculate the wife's 'iddah period until it is
completed. (2) 'Iddah for men is not impossible to enforce, this is evidenced by the
Circular Letter of the Director General of Islamic Guidance of the Ministry of
Religion and the Director General of the Religious Courts Agency of the Supreme
Court, No. P-005/DJ.11I/Hk.00.7/10/2021 concerning marriage during the wife's
'iddah period: P-005/DJ.I11/Hk.00.7/10/2021 concerning marriage during the wife's
'iddah period. (3) 'iddah for men from the perspective of mubadalah does not use
figh law, so it can use figh ethics, which means that morally men are also
encouraged to have a pause and not approach any other woman.
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